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Aku adalah seorang suami, namaku Heru. Sudah lama aku mempunyai hasrat yang mungkin untuk orang normal hasratku dianggap gila. Sejak aku sering main internet dan mengunjungi situs-situs sex, aku mempunyai keinginan aneh, keinginan itu terwujud beberapa bulan yang lalu, dan ketika aku menemukan situs S@mzaraLink™ , aku jadi ingin menceritakannya pada para pencinta S@mzaraLink™ .

Begini ceritanya, rasanya aku ingin sekali melihat istriku berhubungan sex dengan orang lain, keinginanku itu begitu menggebu dalam hatiku. Akhirnya suatu hari kuputuskan untuk mewujudkan keinginanku itu.

Suatu hari aku pergi membeli obat perangsang, setelah dapat lalu aku menemui temanku Zulfi. Zulfi adalah sahabatku waktu di bangku kuliah dulu, aku tahu ia orangnya tipe petualang cinta sejati, playboy, seorang sex maniac.

"Zul, nanti malam kau datang ya ke rumah ku aku ingin ngobrol-ngobrol nih" ajak ku padanya.

"OK, nanti malam jam 9 aku datang tapi siapkan minuman ya", jawabnya.

"Beres lah itu."kataku lagi.

Malamnya jam 8,dirumah aku menyiapkan minuman untuk istriku yang telah kucampur dengan obat tadi.

"Ma, ini kubuatkan minuman jeruk segar…minum deh biar tambah seger." Kataku.

Isteriku lalu meminumnya tanpa sedikitpun curiga padaku. Tak berapa lama reaksi obatku mulai menampakan hasilnya, istriku mulai mengeluh sedikit pusing dan badannya menjadi lemas. Aku segera membopong tubuh istriku kedalam kamar dan meletakkannya di tempat tidur. Lalu pakaian istriku kulucuti hingga bugil tanpa sehelai benangpun melekat ditubuhnya.

Tubuh istriku sangat sexy sekali tubuhnya padat berisi, dengan buah dadanya yang montok dan pantatnya padat membulat serta bulu memeknya yang halus, pasti akan membuat jantung setiap lelaki yang melihatnya berdegub kencang. Umur istriku baru 32 tahun, namanya Rini, wajahnya sangat cantik mirip Dina Mariana.

Kemudian aku segera merangsang istriku, pahanya kubuka lebar sehingga memeknya terlihat dengan jelas sekali dengan bibir memeknya yang merekah merah. Aku langsung menciuminya, kujilai kelentitnya, kujelajahi seluruh permukaan memeknya dengan lidahku.

"Ooooghhh….oooghhhhh…..ppaaaa…eeennaaakkkk…oooghh.." rintih istriku mulai terbakar birahinya.

"Ooghh…. Paaa… ayooo… mmaasuuukiiiiinn… seeekaaraaaangg.. aaghhh.." rintih istriku lagi sudah tak tahan rupanya. Tapi aku terus saja menjilati memeknya dengan nafsu. Tiba-tiba kudengar bunyi bel rumah berbunyi.

"Maaa.. tunggu sebentar ya itu ada tamu…" kataku pada istriku sambil beranjak keluar kamar.

"Cepeeta..aann Paaaa…. maasu…uukii..inn…," rintih istriku sambil terlentang mengangkang lemes.

Lalu ku buka pintu, dan ternyata si Zulfi sudah berdiri ambang pintu.

"Masuk Zul.. ayo…" kupersilahkan si Zul untuk masuk.

Lalu kami berbasa-basi sebentar.

"Wah..Zul aku lupa beli minuman..tunggu sebentar ya aku belikan di warung depan", kataku, sebenarnya itu hanyalah tak tikku saja supaya aku dapat meninggalkan si Zul berdua dengan istriku yang sedang terangsang berat di kamarnya. Aku lalu menyelinap ke belakang rumah di mana telah kusiapkan sebuah tempat untuk aku mengintip ke dalam kamar istriku. Dengan leluasa aku dapat melihat kedalam kamar tanpa diketahui oleh orang yang berada dalam kamar.

Dari luar kudengar istriku merintih lagi memanggilku." Paaaaa…. Paaa…. ceee peeett… mmaassukk.."

Istriku merintih berulang kali, kulihat Zulfi gelisah di luar kamar, sepertinya ia ingin masuk ke kamar istriku.

Sesaat kemudian kulihat Zulfi mendekat dengan pelan-pelan menuju kamar dan mengintip ke dalam dari pintu kamar yang sengaja tak ku tutup rapat. Sepertinya ia terkesima melihat apa yang ada dalam kamarku, yaitu istriku Rini tengah tergolek mengangkang dengan telanjang bulat di  atas tempat tidur.

Zulfi kemudian melangkah ke dalam kamar, sejenak ia tampak ragu, lalu tiba-tiba ia segera melepas pakaiannya hingga bugil. Tampak batang kontolnya telah berdiri mengeras dan ukurannya cukup besar. Zulfi segera saja menindih istriku, sambil meremas lembut payudara istriku, ia juga menciumi leher istriku. Kemudian Zulfi berusaha memasukan kontolnya ke memek Rini. Saat ujung kontol Zulfi mulai membelah bibir vagina Rini, istriku membuka matanya, ia tampak kaget begitu melihat siapa yang tengah mengumulinya ternyata bukan suaminya.

"Haahhh… siiapaaa… aahh.. jaaaaa..ngaaaannn…. Paaaa.." rintih istriku berusaha menolaknya, tapi ia tak kuasa karena pengaruh obat yang kuberikan itu.

Zulfi yang sudah di kuasai nafsu biarahi tak mempedulikan rintihan istriku, ia terus saja menggumulinya. Buah dada istriku yang montok putih mulus itu diremasnya dengan sedikit kasar. Pentil susunya di hisap kuat, hingga mancung tegang berwarna kehitaman. Zulfi lalu mengusap-usapkan ujung kontolnya di bibir vagina Rini.

"Aaaaggghhhhhhh…….." tiba-tiba istriku menjerit pelan saat batang kontol Zulfi menerobos masuk lobang memeknya. Zulfi segera menggenjot tubuhnya, batang kontolnya terlihat keluar masuk lobang memek istriku dengan irama semakin lama semakin cepat.

"Ooooghh…oogghhh…. oogghhh…" istriku merintih dan mendesah tak karuan, kedua tangannya berada di atas kepalanya dan tangan Zulfi memegangnya dengan erat sekali.

Zulfi terus saja menggauli istriku dengan nafsu sekali, sesekali ia menghisap dan memainkan pentil susu istriku dengan lidahnya.

Tak berapa lama istriku melenguh panjang,"Oooooohhhhhhhhhh…..", sepertinya ia mengalami orgasme pertamanya, yang tak lama segera disusul oleh orgasme-orgasme berikutnya.

Zulfi belum apa-apa, ia terus saja menyodok-nyodokan batang kontolnya ke memek Rini. Lobang memek istriku tampak amburadul dicoblos kontol gede yang menusuk dengan tak karuan. Setengah jam berlalu, sesaat kemudian Zulfi mendorong dengan kuat batang kontolnya dalam dalam ke lobang memek istriku, ia mengalami ejakulasi dengan menyemprotkannya dalam rahim istriku. Istriku hanya bisa tergolek pasrah menikmatinya. Setelah selesai zulfi segera memakai bajunya kembali dan keluar kamar, sedang istriku akhirnya tertidur kelelahan. Aku menunggu beberapa saat lalu masuk kembali kedalam rumah.

" Sorry ya..Zul, kelamaan nunggunya…" kataku seolah aku tak tahu apa yang baru saja terjadi.

"Ah..nggak pa-pa kok….." jawab Zulfi sambil berusaha menutupi kelelahannya setelah setengah jam lebih menyetubuhi istriku. Kami lalu ngobrol sebentar, Zulfi lalu pamit pulang.

Aku masuk ke dalam kamar kulihat istriku tengah tertidur terlentang dengan kakinya masih sedikit mengangkang. Kulihat dari sela-sela bibir vaginanya meleleh cairan putih kental, yang mana adalah air maninya Zulfi. Aku jadi bernafsu sekali untuk menggauli istriku, aku segera melepas pakainku dan menindih tubuhnya. Istriku setengah terbangun ketika aku mulai menyetubuhinya dengan hot sekali malam itu.

Bersambung……
